BAB VIlII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fenomena vyang terjadi di Dusun Lengki, yaitu bermula oleh
ketergantunagnnya petani sayur terhadap benih produksi pabrik. Sehingga tidak
disadari kondisi ini berdampak melemahkan kemandirian petani. Sistem
ketergantungan yang dialami petani ini dapat menjebak petani untuk tidak bisa
berbuat papa-apa dan menurunkan daya kreatifitasnya untuk membangun
kemandirian petani sendiri. Sehingga bisa dikatakan dengan adanya benih pabrik
hasil program Revolusi Hijau terdahulu menjadikan problematika baru dikalangan
petani.

Untuk mengantisipasi dan menekan problematika permasalahan petani
tersebut, peneliti melakukan pendampinaan yang bertujuan mengubah cara
pandang petani untuk keluar dari jeratan masalah. Suatu aksi pendampingan yang
berupaya untuk menumbuhkan kembali kretivitas petani melalui kemandirian
pembenihan secara mandiri di kalangan petani lokal dengan melakukan
pembenihan sendiri serta menerapkan ilmu lokal melaui konsep PHT
(pengendalian hama terpadu) yang dimiliki petani dalam hal pertaniannya yang
lebih ramah lingkungan.

Pendampinan petani di Lengki ini juga membutuhkan para lokalider
sebagi petani ahli yang memiliki keahlian dalam pembenihan secara mandiri
untuk menyalurkan ilmunya kepada petani sayur Lengki secara umum. Proses

pendampinagn ini dilakukan melalui uji coba pembenihan secara mandiri dengan
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menyisakan sebagian tanaman saat panen ataupun dengan menanaman sayur yang
ditujukan untuk menghasilkan benih. Dalam uji coba terdapatserangkaian
kegiatan pendukung yang bertujuan untuk meningkatkan pertanian sayur
diantaranya pengamatan, pemeliharaan, menerapkan PHT ( pengendalian hama
terpadu). Semua itu lebih mengutamakan potensi alam yang dimiliki dan ilmu
pengalaman dari petani sendiri yang intinya lebih ramah lingkungan dan lebih
efisien serta tidak terlalu mengeluarkan biaya yang tinggi.

Meskipun dalam aksi pasti ditemui kendala, seperti tidak semua petani
yang bisa menangkap maksud dalam pendampingan dan tidak semua petani aktif
untuk mewujudkan kemandirian benih petani lokal. Hal tersebut tidak
menyurutkan proses pendmpingan. Terdapat empat dari sepuluh petani yang
mengikuti kegiatan memiliki kemauan berubah untuk mewujudkan kemandirian
melepaskan diri dari ketergantungan benih pabrik yaitu dengan melakukan
pembenihan sendiri di lahan pribadi mereka. Dari kegiatan tersebut menghasilkan
benih sayur diantaranya benih sawi, bayam, kangkung dan kenikir. Kemudian
untuk menerapkan ilmu lokal yang dimilik petani, pendamping bersama petani
menerapkan konsep PHT (pengendalian hama terpadu) dari tanaman yang dapat

mengusir hama.



